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1.1. Latar Belakang.

Diabetes melitus merupakan penyakit tidak menular (PTM) yang telah
menyebar ke seluruh dunia. Diabetes melitus mempengaruhi lebih dari 415 juta
orang pada tahun 2015, dan angka tersebut diperkirakan akan meningkat menjadi
642 juta pada tahun 2040 (International Diabetes Federation, 2015). Diabetes
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mengalami komplikasi. Diabetes melitus yang tidak terkontrol dapat menyebabkan

Oleh sebab itu, banyak or etes'melitus ketika telah
komplikasi jangka panjang, merusak pembulu darah dan saraf serta organ penting
didalam tubuh, seperti kerusakan saraf yang mengontol proses kemih, kebutaan
pada mata, hingga stroke akibat kerusakan pada saraf otak atau bahkan kematian
(American Diabetes Association, 2020).

Faktor lain yang menjadi pemicu tingginya tingkat kematian akibat diabetes
melitus adalah lambatnya diagnosa pada pasien karena terbatasnya jumlah tenaga

medis, utamanya kota-kota kecil. Saat ini, telah banyak rumah sakit yang



menggunakan database untuk mengumpulkan dan menyimpan data terkait diabetes
melitus, namun data yang dikumpulkan belum dapat digunakan secara optimal.
Beberapa uji klinis harus dilakukan untuk menentukan apakah seseorang menderita
diabetes melitus, proses uji Klinis tersebut memakan waktu yang tidak sebentar.
Dalam rangka menekan jumlah penderita diabetes mellitus, US National Institute
of Diabetes telah melakukan uji klinis pada 768 orang dari warisan Pima Indian
yang bertempat tinggal di dekat Phoenix, Arizona, Amerika Serikat yang berusia

analisa data mining_.pe erdasarkan uji klinis yang

diatas 21 tahun. Hasil uji Klinis tersebut kemudian dikembangkan untuk keperluan
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dengan jarak terdekat (Baharuddin, chm& Azis, 2019). Dengan penerapan

klasifikasi K-Nearest Neighbor (KNN), diharapkan dapat ditemukan aturan

serta usia. Metode pakan salah satu

klasifikasi yang dapat digunakan untuk membangun sistem pendukung keputusan
untuk mengidentifikasi apakah seseorang menderita diabetes melitus atau tidak.
Sistem pendukung keputusan tersebut diharapkan dapat mencegah kemungkinan

terburuk yang akan terjadi akibat penyakit diabetes melitus.



1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana menerapkan metode K-Nearest Neighbor (KNN) untuk sistem

pendukung keputusan identifikasi penyakit diabetes melitus sejak dini?

1.3. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menghasilkan suatu sistem pendukung keputusan identifikasi penyakit

diabetes mellitus sejak dini dengan menerapkan metode K-Nearest Neighbor
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Berdasar dari latar belakan S, agar pembahasan dapat lebih terarah
dan tidak mengalami penyimpangan, maka dibuatlah batasan masalah dalam
menyelesaikan rumusan masalah, yaitu :

1. Sistem pendukung keputusan ini hanya untuk diagnosa penyakit

diabetes melitus.

2. Metode yang digunakan adalah metode K-Nearest Neighbor (KNN)

dengan menggunkan 8 variabel yaitu jumlah kehamilan, kadar gula

darah (glukosa), tekanan darah, ketebalan lipatan kulit trisep, kadar



insulin, index masa tubuh (IMT), riwayat diabetes melitus dalam
keluarga, serta usia.

. Data yang dikumpulkan seputar penyakit diabetes melitus berasal dari
Pima Indians Diabetes Database serta wawancara dengan dokter umum.
. Sistem pendukung keputusan ini hanya sebagai alat bantu sekunder
bukan sebagai rujukan utama dalam diagnosa penyakit diabetes melitus.



https://www.kaggle.com/uciml/pima-indians-diabetes-database

